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ABSTRAK

Kanker serviks disebabkan Human Papilloma Virus (HPV) menempati urutan kedua sebagai kanker
yang paling umum terjadi di antara wanita di Indonesia. Namun, pengetahuan tentang kanker serviks
masih rendah yang mengakibatkan sikap buruk terhadap pencegahannya. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
wanita usia subur sebanyak 95 orang dengan teknik sampling Cluster Random Sampling. Data dianalisis
secara statistik bivariat melalui uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara
pengetahuan dengan minat ada hubungan antara persepsi dengan minat, ada hubungan antara sikap
dengan minat. Kesimpulannya adalah hubungan antara pengetahuan, persepsi dan sikap dengan minat
untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). Agar pengetahuan, persepsi dan sikap
meningkat perlu diberikannya informasi dari tenaga kesehatan tentang vaksin HPV melalui pendidikan
kesehatan.
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ABSTRACT

Cervical cancer is caused by Human Papilloma Virus (HPV) being the most common cancer among
women in Indonesia. However, knowledge of cervical cancer is still low which results in a bad attitude
towards prevention. This research is a quantitative study with a cross sectional design. The number of
samples in this study was 95 sub-districts with Cluster Random Sampling techniques. Data were
analyzed statistically bivariate through Chi Square test. The results showed that there was a relationship
between knowledge and interest, there was a relationship between perceptions and interests, there was
a relationship between attitudes and interests. The conclusion is the relationship between knowledge,
perception and attention with an interest in vaccinating the Human Papilloma Virus (HPV). In order
for knowledge, perceptions and attitudes to increase, information needs to be given from health workers
about the HPV vaccine through health education.
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PENDAHULUAN

Kanker serviks adalah pertumbuhan sel yang berlebihan dan tidak terkontrol di sekitar
serviks.! Penyebab utama kanker seviks adalah Human Papilloma Virus (HPV).? Sekitar 70%
kanker serviks di seluruh dunia disebabkan oleh hanya dua jenis HPV (16 dan 18).® Kanker
serviks merupakan the silent killer diseases dengan penderita risiko tinggi pada perempuan
mulai umur 20 tahun.*

Menurut data Globocan International Agency for Research on Cancer (IARC) tahun
2012, diperkirakan terdapat 528.000 kasus baru kanker serviks di seluruh dunia. Sekitar 85%
terjadi di negara berkembang, dimana menyumbang hampir 12% dari semua kanker wanita.
Ada sekitar 266.000 kematian akibat kanker serviks di seluruh dunia pada tahun 2012, yang
menyumbangkan 7,5% dari semua kematian akibat kanker pada perempuan.®

Indonesia memiliki populasi 93,15 juta wanita usia 15 tahun ke atas yang berisiko terkena
kanker serviks. Perkiraan saat ini menunjukkan bahwa setiap tahun 20.928 wanita didiagnosis
menderita kanker serviks dan 9.498 meninggal karena penyakit ini. Kanker serviks menempati
urutan kedua sebagai kanker paling umum kedua di antara wanita di Indonesia dan kanker yang
paling sering terjadi di antara wanita berusia antara 15 dan 44 tahun. Sekitar 4,0% wanita pada
populasi umum diperkirakan memiliki infeksi HPV-16/18 serviks pada waktu tertentu, dan 87%
kanker serviks invasif dikaitkan dengan HPV 16 atau 18 tahun.®

Kanker serviks dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas pada wanita sehingga
merupakan ancaman yang cukup serius. Oleh karena itu penting dilakukan upaya pencegahan
kanker serviks untuk mengendalikan dan mencegah terjadinya peningkatan kasus.” Dalam
Keputusan Menteri Kesehatan No. 34 Tahun 2015 tentang Penanggulangan Kanker Payudara
dan Kanker Leher Rahim menyebutkan bahwa terdapat dua komponen penting dalam
pencegahann kanker leher rahim. Komponen penting tersebut terdiri atas; tindakan pencegahan
infeksi HPV dengan memberikan edukasi untuk menghindari factor resiko dan vaksinasi HPV.®
Pemberian vaksin dilaporkan memberi proteksi sebesar 89%, karena vaksin tersebut dilaporkan
mempunyai cross protection dengan tipe lain.® Oleh karena itu pencegahan primer melalui
vaksinasi HPV semakin digalakkan.

Vaksinasi HPV merupakan bentuk perlindungan spesifik ternadap kanker serviks.®
Terdapat dua jenis vaksin HPV yang dapat mencegah infeksi HPV yaitu vaksin bivalent dan
quadrivalent. Vaksin bivalent hanya dapat mencegah infeksi HPV tipe 16 dan 18 saja.
Sedangkan vaksin quadrivalent merupakan vaksin yang dapat mencegah dari infeksi HPV tipe
16 dan tipe 18 serta infeksi tipe 6 dan 11 diperkirakan dapat mengurangi insidensi kasus kanker

serviks sampai 90%.° Rekomendasi usia untuk vaksinasi HPV agar diperoleh hasil yang lebih



efektif adalah pada wanita usia 9-26 tahun.!! Sedangkan Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI)
merekomendasikan vaksin HPV diberikan pada anak remaja dan dewasa usia 10-18 tahun.2

Menurut penelitian Thomson tentang pengetahuan dan akses berdampak untuk minat
dalam vaksin HPV di kalangan wanita dewasa muda di antara wanita yang tidak di vaksin HPV
minat untuk melalukan vaksinasi HPV masih rendah.'® Berdasarkan studi pendahuluan di Desa
Gudang 8 dari 10 WUS mempunyai minat yang rendah untuk melakukan vaksinasi HPV.
Terkait dengan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan
pengetahuan, persepsi, dan sikap dengan minat untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma
Virus (HPV) pada wanita usia subur di Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon Kabupaten
Cianjur Tahun 2018.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain Cross Sectional. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur (WUS) yang berusia 21-49 tahun di Desa
Gudang Kecamatan Cikalongkulon berjumlah 1987 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah
wanita usia subur (WUS) 21-49 tahun berjumlah 95 orang teknik pengambilan sampel
menggunakan Cluster Random Sampling. Data akan dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Chi Square.

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi frekuensi minat, pengetahuan, persepsi, dan sikap untuk
melakukan vaksinasi HPV pada wanita usia subur (WUS)
di Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon tahun 2018

Variabel n %

Minat

e Rendah 56 58,9%

e Tinggi 39 41,1%
Pengetahuan

e Kurang 55 57,9%

e Baik 40 42,1%
Persepsi

o Negatif 58 61,1%

e Positif 37 38,9%
Sikap

o Negatif 51 53,7%

e  Positif 44 46,3%




Sebagian besar WUS memiliki minat rendah untuk melakukan vaksinasi sebanyak 56
orang (58,9%). Berdasarkan pengetahuan sebagian besar dari WUS mempunyai pengetahuan
kurang sebanyak 55 orang (57,9%). Berdasarkan persepsi sebagian besar dari WUS memiliki
persepsi negatif sebanyak 58 orang (61,1%). Berdasarkan sikap sebagian besar dari WUS
memiliki sikap negatif sebanyak 51 orang (53,7%) di Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon
Kabupaten Cianjur Tahun 2018.

2. Analisa Bivariat

Tabel 2. Hubungan pengetahuan, persepsi, dan sikap dengan minat untuk melakukan vaksinasi
HPV pada wanita usia subur di Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon tahun 2018

Minat Vaksinasi

Variabel Rendah Tinggi Total % p-Value OR
(95% CI)
N % n %
Pengetahuan

Kurang 44 80 11 20 55 100 0,000 9,333
Baik 12 30 28 70 40 100 (3,626-24,023)

Persepsi

Negatif 45 77,6 13 22,4 58 100 8,182
Positif 11 29,7 26 70,3 37 100 0.000 (3,206-20,881)
Sikap

Negatif 37 725 14 275 51 100 3.477
Positif 19 432 25 56,8 44 100 0.007 (1,476-8,191)

Berdasarkan table 2 hasil analisa uji statistik dengan menggunakan Chi-Square di dapatkan
p-value = 0,000 < a = 0,05 dengan demikian maka Ho ditolak artinya ada hubungan
pengetahuan vaksin HPV dengan minat untuk melakukan vaksinasi HPV pada WUS di Desa
Gudang Tahun 2018. Nilai OR yang didapat adalah 9,333 artinya bahwa WUS yang memiliki
pengetahuan kurang tentang vaksin HPV 9,333 kali lebih besar untuk memilikin minat rendah

untuk melakukan vaksinasi HPV.

Berdasarkan hasil analisa uji statistik dengan menggunakan Chi-Square di dapatkan p-
value = 0,000 < oo = 0,05 dengan demikian maka Ho ditolak artinya ada hubungan persepsi
mengenai vaksin HPV dengan minat melakukan vaksinasi HPV pada WUS di Desa Gudang
Tahun 2018. Nilai OR yang didapat adalah 8,182 artinya bahwa WUS yang memiliki persepsi



negatif tentang vaksin HPV 8,182 kali lebih besar untuk memiliki minat rendah untuk

melakukan vaksinasi HPV.

Berdasarkan hasil analisa uji statistik dengan menggunakan Chi-Square di dapatkan p-
value = 0,007 < a = 0,05 dengan demikian maka Ho ditolak artinya ada hubungan sikap
mengenai vaksin HPV dengan minat untuk melakukan vaksinasi HPV pada WUS di Desa
Gudang Tahun 2018. Nilai OR yang didapat adalah 3,477 artinya bahwa WUS yang memiliki
sikap yang negatif tentang vaksin HPV 3,477 kali lebih besar untuk memiliki minat rendah

untuk melakukan vaksinasi HPV.

PEMBAHASAN
1. Minat untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) pada Wanita Usia
Subur di Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon Kabupaten Cianjur tahun 2018

Dari hasil analisis yang dilakukan didapatkan hasil yaitu sebagian besar wanita usia
subur (WUS) memiliki minat yang rendah (58,9%) untuk melakukan vaksinasi HPV.

Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri
atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau
kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu, apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan
membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan
kepentingannya sendiri. Hal ini menunjukan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa
seseorang kepada seseorang atau sesuatu, karena itu merasa ada kepentingan dengan
sesuatu itu. Minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan melainkan timbal akibat

partisipasi pengalaman/pengetahuan, kebiasaan, pada waktu belajar, atau bekerija. 2°

Minat adalah kesadaran seseorang bahwa seseorang, suatu masalah, atau situasi
psikologi memiliki hubungan dengan dirinya. Menurutnya minat harus dipandang sebagai
suatu sambutan yang sadar, kalau tidak demikian, maka minat itu tidak mempunyai arti
sama sekali. *2 Hilgard memberi rumusan tentang minat “interest is persisting tendency to
pay attention to and enjoy same activity or content” didefinikan minat adalah

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan menikmati beberapa kegiatan.*®

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mehmood bahwa (64%) wanita usia
subur memiliki minat yang rendah untuk melakukan vaksinasi HPV. Dalam penelitiannya
disebutkan bahwa wanita usia subur baru akan melakukan vaksinasi apabila telah

dianjurkan oleh dokter dan orang tuanya. 3*



Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Schmidt bahwa (65,9%) wanita usia
subur memiliki minat yang rendah untuk melakukan vaksinasi HPV. Dalam penelitiannya
disebutkan bahwa terdapat 3 alasan paling umum untuk tidak tertarik pada vaksinasi HPV
adalah tidak perlu vaksin, tidak cukup tahu tentang vaksin dan khawatir tentang keamanan

vaksin.*?

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian El-ola MJA bahwa (60,6%) wanita
dewasa memiliki minat yang rendah untuk melakukan vaksinasi HPV. Dalam
penelitiannya terdapar alasan penting adalah kurangnya pengetahuan tentang HPV, kanker

serviks, dan cara-cara pencegahan. 4

Menurut pendapat peneliti bahwa yang masih menyebabkan rendahnya minat wanita
usia subur untuk melakukan vaksinasi HPV di karenakan oleh berbagai faktor yaitu dari
rendahnya pendidikan, rendahnya pengetahuan, mayoritas responden tidak bekerja
sehingga tidak mendapatkan informasi atau mendapatkan informasi seadanya dan tidak
pernah mendapatkan informasi tentang vaksin HPV dari tenaga kesehatan maupun bukan
dari tenaga kesehatan. Dari hasil analisis kuesioner pengetahuan indikasi dan efek samping
dari vaksin HPV masih rendah hal ini dikarenakan informasi secara utuh tentang vaksin

HPV belum tersebar secara merata.

2. Hubungan Pengetahuan dengan Minat untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma
Virus (HPV) pada Wanita Usia Subur di Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon
Kabupaten Cianjur tahun 2018

Berdasarkan hasil analisa uji statistik bahwa ada hubungan antara pengetahuan vaksin
HPV dengan minat melakukan vaksinasi HPV di Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon

Kabupaten Cianjur tahun 2018.

Hal ini sesuai dengan teori pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indera manusia, yakni: indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata, dan telinga.'* Pada dasarnya
minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau
arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhannya
sendiri.?® Artinya apabila seseorang tersebut melakukan penginderaan melalui panca
indera dan seseorang tersebut telah melihat arti sementara dan dihubungkan dengan

kebutuhannya sendiri. Maka dari itu pengetahuan dan minat saling berhubungan bisa kita



lihat dari pengertiannya saja.

Hal ini sesuai dengan teori pengetahuan adalah kumpulan informasi yang dimiliki
seseorang atau kelompok, atau budaya tertentu dan komponen-komponen mental yang
dihasilkan dari semua proses apapun, entah lahir dari bawaan atau dicapai lewat
pengalaman. Pengetahuan adalah faktor penentu bagaimana manusuia berfikir, merasa dan
bertindak. 44

Hal ini sesuai dengan teori minat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan. Minat sebagai suatu kecenderungan atau keinginan tinggi terhadap sesuatu.
Minat menjadikan responden untuk mencoba dan menekuni suatu hal dan pada akhirnya
diperoleh pengetahuan ayang lebih dalam. ® Menurut teori minat tumbuh dalam diri
seseorang karena adanya rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu aktivitas tanpa
ada yang menyuruh. 3 Pengetahuan responden tentang vaksin HPV sendiri merupakan
dasar pembentukan minat responden untuk melakukan vaksinasi HPV. Dengan suatu
pengetahuan tentang vaksin HPV maka akan timbul rasa ketertarikan responden untuk
melakukan vaksinasi HPV. Dari ketertarikan tersebut, akan tumbuh minat dalam diri
responden. Sehingga semakin luas dan baik pengetahuan responden maka akan semakin
tinggi pula minat yang tumbuh dalam dirinya

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Thomson menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dan minat vaksinasi HPV. Minat yang rendah untuk
vaksinasi juga disebabkan oleh pengetahuan yang kurang karena paparan media informasi
padahal media informasi seperti cetak dan elektronik berperan dalam peningkatan

pengetahuan. **

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurlaila menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dan perilaku melakukan vaksinasi HPV. Hal ini dipengaruhi
oleh ilmu yang didapatkan dari pendidikan tentang vaksinasi kanker serviks, informasi

yang didapatkan dari teman, media, lingkungan atau pengalaman. 4/

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Turiho menunjukan terdapat hubungan
antara pengetahuan dengan vaksinasi HPV. Menurut penelitiannya pengetahuan yang
rendah menyiratkan bahwa informasi yang disebarkan melalui selebaran priorto vaksinasi

terhadap HPV tidak berdampak besar pada pengetahuan perempuan #°

Menurut pendapat peneiliti bahwa wanita usia subur yang memiliki pengetahuan

kurang dikarenakan belum pernah terpapar oleh informasi tentang vaksin HPV baik itu dari



3.

media cetak maupun media elektronik serta belum pernah dilakukannya penyuluhan
mengenai pencegahan kanker serviks melalui vaksin HPV. Padalah media informasi
merupakan media yang sangat penting dalam masyarakat yang dapat merubah cara
pandang masyarakat terhadap sesuatu.

Hubungan Persepsi dengan Minat untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma
Virus (HPV) pada Wanita Usia Subur di Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon
Kabupaten Cianjur tahun 2018

Berdasarkan hasil analisa uji statistik bahwa ada hubungan yang bermakna antara
persepsi tentang vaksin HPV dengan minat melakukan vaksinasi HPV di Desa Gudang

Kecamatan Cikalongkulon Kabupaten Cianjur tahun 2018.

Hal ini sesuai dengan teori persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan
atau informasi kedalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus-menerus
mengadakan hubungan dengan lingkungannya, yang dihubungkan dengan lewat inderanya,
yaitu indera pengelinat, pendengar, peraba, perasa dan pencium.’® Pertama terjadinya
persepsi adalah karena adanya objek atau stimulus yang merangsang untuk ditangkap oleh
panca indera lalu dibawa ke otak. Dari otak terjadi ‘kesan’ atau jawaban (Response) yang
dialihkan kembali ke indera kembali berupa ‘tanggapan’ berupa pengalaman hasil

pengolahan otak. Proses terjadinya persepsi ini diperhatikan (Attention).'®

Hal ini sesuali teori setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang
sama dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak
faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut pandangnya. Persepsi juga
bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu objek tertentu dengan cara yang
berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang dimiliki, kemudian berusaha untuk
menafsirkannya. Persepsi baik positif maupun negatif ibarat file yang sudah tersimpan rapi
di dalam alam pikiran bawah sadar kita. File itu akan segera muncul ketika ada stimulus
yang memicunya, ada kejadian yang membukanya. Persepsi merupakan hasil kerja otak

dalam memahami atau menilai suatu hal yang terjadi di sekitarnya.*®

Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja. Terdapat faktor-faktor pencetus perbedaan
persepsi seseorang dengan orang lain salah satunya adalah faktor karakteristik individual
adalah apabila seseorang mendapat stimulasi ataupun melihat sesuatu berusaha
memberikan interpretasi terhadap stimulasi tersebut. Dalam interpretasinya, seseorang

akan terpengaruh terhadap karakteristik individualnya, seperti sikap, motif, kepentingan,



minat, pengalaman maupun harapannya.!®* Minat merupakan sumber motivasi yang
mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas
memilih”. Berawal dari rasa tertarik tersebut akan menjadikan seseorang senang
melakukan segala sesuatu yang menarik perhatiannya sehingga menimbulkan minat. Bila
seseorang berminat terhadap sesuatu obyek atau aktifitas tertentu, maka dapat dikatakan
bahwa ia menyadari dirinya suka terhadap obyek atau aktifitas tersebut, sehingga dalam

dirinya timbul perhatian dari senang terhadap obyek tersebut. %

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ismail menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara persepsi dan minat vaksinasi HPV. Minat yang rendah untuk vaksinasi

juga disebabkan oleh persepsi yang salah terhadap vaksin HPV. %

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ndikom menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara persepsi dengan vaksinasi HPV. Menururt penelitiannya banyak
responden dalam penelitian ini mendapatkan informasi tentang HPV terutama dari internet
sehingga menyebabkan banyak persepsi tentang HPV. Responden yang mengatakan bahwa

mereka telah mendengar HPV tidak benar-benar tahu artinya !

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Makwe menunjukan bahwa terdapat
hubungan terdapat hubungan persepsi dengan keinginan vaksin HPV. Menurut
penelitiannya banyak dari responden mendapatkan berita dari radio dan televisi atau media
elektronik. Sehingga terdapat persepsi yang berbeda terhadap penerimaan informasi
tentang vaksin HPV 2

Menurut pendapat peneliti, bahwa wanita usia subur yang memiliki persepsi negatif
dikarenakan oleh informasi tentang vaksin HPV belum tuntas di informasikan, sehingga
responden menjadi salah persepsi tentang vaksin HPV. Karena responden mendapatkan
hanya setengah dari informasi yang dapat menjadikan perbedaan persepsi. Padalah
informasi yang utuh merupakan hal yang sangat penting untuk disampaikan ke masyarakat
karena dengan informasi yang utuh maka persepsi tentang vaksin HPV akan baik dan

perbedaan tentang persepsi vaksin HPV tidak terlalu besar.



4. Hubungan Sikap dengan Minat untuk Melakukan Vaksinasi Human Papilloma Virus
(HPV) pada Wanita Usia Subur di Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon
Kabupaten Cianjur tahun 2018

Berdasarkan hasil analisa uji statistik bahwa ada hubungan antara sikap tentang vaksin
HPV dengan minat melakukan vaksinasi HPV di Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon

Kabupaten Cianjur tahun 2018.

Hal ini sesuai dengan teori sikap merupakan reaksi atau responden seseorang yang
masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap berpengaruh pada pembentukan
minat karena adanya kecenderungan dalam subjek untuk menrima atau menolak merespon
atau tidak merespon suatu objek yang berharga baik atau tidak.'* Wanita usia subur yang
telah mendapatkan informasi tentang vaksin HPV kemudian akan mengapresiasikan dalam
faktor yang melibatkan emosi, penghayatan akan pengalaman yang lebih dalam. Seseorang
yang telah mendapatkan dan mendalami informasi tersebut, akan mulai timbul minat pada
suatu objek, dan dua akan tertarik pada objek tersebut dan akan selalu mengikuti
oerkembangan informasi tentang objek tersebut. Pengalaman dan informasi yang telah

didapat menjadi domain dalam pembentukan sikap dan minat.?

Hal ini serupa dengan teori bahwa sikap merupakan suatu tingkatan afeksi, baik
bersifat positif maupun negatif dalam hubungannya dengan objek-objek psikologis,
seperti: simbol, frase, slogan, orang, lembaga, cita-cita dan gagasan. Sikap merupakan
kecendrungan (tendensy) untuk mendekati (approach) atau menjauhi (avoid), atau
melakukan sesuatu, baik secara positif maupun secara negatif terhadap suatu lembaga,

peristiwa, gagasan atau konsep.*®

Dalam teori bahwa pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek
yaitu aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek ini akan memntukan sikap seseorang.
Semakin banyak aspek posistif maka akan menimbulkan sikap semakin positif terhadap

objek tertentu.'*

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tung ILY menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara sikap dan minat vaksinasi HPV. Minat yang rendah untuk vaksinasi juga

disebabkan oleh sikap yang negatif terhadap vaksin HPV. 3°

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Theopillus menunjukan bahwa terdapat

hubungan antara sikap dan minat vaksinasi HPV. Dalam penelitiannya keraguan terhadap



keamanan vaksin HPV yang menyebabkan sikap yang negatif sehingga keinginan untuk

vaksinasi HPV menjadi rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chung V menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara sikap dan vaksinasi HPV. Menurut penelitiannya informasi sangat
berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan juga harga vaksin juga mempengaruhi sikap

responden.*

Menurut pendapat peneliti, bahwa wanita usia subur yang memiliki sikap yang negatif
terhadap vaksin HPV karena wanita usia subur lebih banyak menerima aspek negatif
tentang vaksin HPV ini. Selain itu, pengalaman pribadi, pengaruh orang lain disekitar,
budaya dan agama serta faktor emosi dalam diri responden memgang peranan penting

dalam pembentukan sikap ini.

KESIMPULAN

1. Sebagian besar WUS memiliki minat rendah untuk melakukan vaksinasi sebanyak
58,9%. Berdasarkan pengetahuan sebagian besar dari WUS mempunyai pengetahuan
kurang sebanyak 57,9%. Berdasarkan persepsi sebagian besar dari WUS memiliki
persepsi negatif sebanyak 61,1%. Berdasarkan sikap sebagian besar dari WUS
memiliki sikap negatif sebanyak 53,7% di Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon
Kabupaten Cianjur Tahun 2018.

2. Ada hubungan antara pengetahuan dengan minat WUS untuk melakukan vaksinasi
HPV di Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon Kabupaten Cianjur Tahun 2018.

3. Ada hubungan antara persepsi dengan minat WUS untuk melakukan vaksinasi HPV
di Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon Kabupaten Cianjur Tahun 2018.

4. Ada hubungan antara sikap dengan minat WUS untuk melakukan vaksinasi HPV di

Desa Gudang Kecamatan Cikalongkulon Kabupaten Cianjur Tahun 2018.
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